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BAB V PENUTUP

A. Kesimpulan

Perancangan animasi merupakan suatu tugas yang memakan banyak waktu,

tenaga, dan pikirian. Berbagai halangan dapat dijumpai mulai dari proses

perancangan konsep awal, sampai ke bagian finalisasi render di post-

processing. Masalah-masalah ini pun akan menjadi semakin signifikan

apabila pengerjaan animasi hanya dikerjakan oleh satu personil saja, semakin

sedikit personil dalam pengerjaan karya, semakin ketat managemen waktu

yang harus direncanakan dan semakin banyak juga tenaga yang harus

dikeluarkan baik itu dalam bagian penulisan, animating, maupun post-

processing dan sound.

Pengerjaan animasi itu bisa dibilang yang paling memakan tenaga,

semakin tinggi frame rate suatu animasi, semakin intensif pengerjaan

gambarnya, ini akan menjadi hambatan yang lumayan besar, terutama untuk

tim perseorangan, jadi meminimalisir detail pada gambar dan mengurangi

jumlah framerate secukupnya dapat membuat proses pengerjaan lebih

mungkin untuk dicapai, karena setelah animasinya itu sendiri selesai, masih

harus ada pengerjaan latar, pergerakan kamera, dan audio.

Untuk bagian audio, sebagai seorang desainer grafis direkomendasikan

untuk meminta bantuan kepada individu yang memiliki ilmu pada bidang

tersebut, sebab pengoperasian software tersebut memerlukan keahlian lintas

profisiensi yang biasanya diperlukan oleh seorang desainer grafis, seperti

pengoperasian software DAW, pengetahuan akan mixing audio, atau sekedar

memiliki berbagai sample yang cocok untuk karya yang dikerjakan. Jika

desainer grafis yang mengerjakan memiliki profisiensi dalam bidang tersebut

juga, tentu akan meningkatkan fleksibilitas dalam pengerjaan, sekaligus list

hal yang harus dikerjakan juga. Satu aspek lagi yang sangat penting dan harus

sudah matang sebelum mengerjakan sketsa sampai dengan tahap finalisasi

adalah cerita dan konsep. Harus dipastikan sudah sesuai dengan apa yang kita

mau atau butuhkan terlebih dahulu sebelum mengeksekusikan segalanya ke

ranah animasi, karena jika sampai ada kesalahan, baik kecil atau besar, akan

menghambat proses pengerjaan animasi secara signifikan.
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B. Saran

Setelah melakukan perancangan ini, penulis mendapatkan banyak hikmah

dan saran yang dapat dibagikan kepada orang lain, baik itu sesama mahasiswa

atau kenalan yang juga sedang berjuang. Memang tidak ada karya yang dapat

diselesaikan semaksimal yang kita idealkan, namun setidaknya kita harus bisa

berjalan agar tujuan tersebut tercapai, baik sempurna seperti harapan kita,

atau masih berkekurangnan. Inilah beberapa pelajaran hidup yang penulis

pelajari selagi melakukan pengkaryaan ini :

a) Belajar managemen waktu

Managemen waktu adalah aspek yang sangat penting, terutama dalam

pekerjaan yang intensif tenaga seperti animasi. Managemen waktu yang

salah dapat mengakibatkan kebingunan apabila situasi yang tidak terduga

datang, karena beberapa list kegiatan yang harus kita kerjakan belum

tercapai, jadi sebisa mungkin jangan molor waktu. Ini sangat fatal dalam

animasi karena sabagian proses dalam pengerjaan animasi dapat

memakan waktu yang lama.

b) Memiliki fondasi topik yang baik

Dalam pengerjaan perancangan desain komunikasi visual, pesan inti dari

topik yang kita pilih harus sudah kokoh, ini akan sangat mempermudah

jalannya pengerjaan, karena semua informasi yang akan didapatkan

setelahnya akan menjadi lebih tepat sasaran dan tidak melenceng dari apa

yang diusulkan di awal. Ini juga akan meminimalisir revisi visual yang

tidak perlu karena kesalahan informasi pada penulisan.

c) Tidak terlalu perfeksionis

Memang ada momen dimana karya terlihat kurang baik atau masih belum

sesuai dengan target, tapi apabila dikejar waktu, alangkah baiknya jika

beberapa aspek yang hanya berperan sebagai detail kecil dikorbankan

demi menyelesaikan hal-hal yang bersifat mandatory terlebih dahulu.
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C. Lampiran

a) Dokumentasi Pameran

b) Lembar Konsultasi
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